BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesawal sederhana meropakan salah satu materi [lmu Pengetahuan Alam
{IPA) yang mutai diajarkan kepada siswa di jenjang Sekolah Dasar (SD)[1]. Materi
ini mempelajan prinsip dasar kerja alat sederhana yaitu tuas atau pengungkit, katrol,
bidang miring, dan reda berporos. Siswa dituntul untuk memahami bagaimana
setiap jenis pesawat sederhana dapat mempermudah pekerjaan sehari-hari. Namun,
siswa kerap memsa kesulitan dalam proses belajar karena terdapat konsep yang
bersifat abstrak|2] seperti gaya, usaha. dan beban. Oleh karena itu. diperiukan
media pembelajaran yang tepat untuk memudabkan proses belajar. Media
pembelajarin dapat mengubah konsep abstrak menjadi konsep yang konkret[3].

kam dari hasil wawancara, media pembelajgran yang digunokan
dalam proses pembelajaran materi Pesawat Sederhana terbatas pada gambar dua
dimensi (20} dan presentasi. Media tersebut kurang efektif dalam menyampaikan
materi karena bersifal statis, schingga gerak mekanisme pesawat sederhana tidak

tersampaikan dengan  baik. Akibolnya, siswa mengilami kesulitan dalam
memahami konsep dan cenderung mudah melupakan matery, Selan iy, metode
pembelajaran vang digunakan adalsh ceramah. Metode eermmih kiring melibatkan
siswa secara aktif, sehingga siswa mudah merasa bosan[4].
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Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa kemudahan dalam
berbagai bidang, Dalam bidang pendidikan, teknologi dapat digunakan untuk
menunjang proses pembelajaranf3]. Salah satu teknologil tersebut adalah
Augmented Reality (AR), Awgmented Reafitv adalah teknologi yang  dapat
menampilkan objek virtual berupa dua dimensi (2D)) maupun tigs dimensi (3D)
secara langsung dalam kehidupan nyata[6]. Melalui teknologi ini, konsep abstrak
dan kompleks pada materi dapat dll'.ll:lm dunggu memudahkan siswa dalam
memahami materifT]. Selnin itu, siswa juga dapat berinteraksi langsung dengan
objek yang ditampilkan schingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
nwn:mk{ﬂ].

'ﬁknulog: Iain seperti Firtua! Realin (VR) dan Video juga dapat digunakan
sebagai media pembeldjanm. Namun, terdapat kekurangan dari masing-masing
teknodogt tersebut. Virtwal Reality mampu menmpl!ahnﬁnghmm sepenuhnya
sectm ﬂ!l'hﬂ, tetapi membutuhkan perangkat keras khusus dengan biaya yang

gﬁﬁ[_ Badmgkun video dapat mensmpitkan visual secara dinumis, tetapi fidak
mmbﬂfumﬂﬂmm secara langsung dan memiliki interaksi yang terbatas[ 10].
Tanpa memerlukan perangkat khusus, Augmented Realitv dapat dieperasikan
qtf;iui smartphone dan mampa memberikan pengahlm_jm Ilw Secarn
langsimy, Stafistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa scbanyak
71 37% individu (dengan proporsi-usia 5 tahun ke m}iéjﬂiwwmnﬁlim
telepon gengaam pada tahun 2023 untuk wilaysh provinsi DI Yogyakarta [11].
Knndrﬁlﬂfhﬂmﬁmﬂuﬂhﬁ.lmmﬂ Realiry sehingga lebih mudah
diterapkan secara luas. terutama sehagai media pembelajaran.

Perkembangan tm H puﬂn Jnglm:mtul guruy untuk terus
berinovasi dalam menggunakan media pemhela]nrun[S] Inovasi tersebut dapat

diwujudkan dengan menggunakan teknologt sebagai media pembelajaran]12]. Hal
ini karena teknologi dopat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas

pembelajaranf]12]. [13]. Dengan demikian, penggunaan Augmented Realite dapat
menjadi inovasi karena kemampuannyn menampilkan objek virtual dalam
kehidupan nyata secara langsung dan interaktif schingga dapat mengatasi
keterbatasan media dan mengurangi keson monoton dalam proses belajar.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang media pembelajaran Pesawat Sederhana berbasis dugmenred Reality
dalam bentuk aplikasi. Dengan teknologi ini, diharapkan siswa lebih mudah
memahami konsep dan mekanisme Pesawal Sederhana melalui visualisasi dinamis
tigs dimensi (3D). Bagi guru, media ini diharspkan dapat membust proses
enibielajaran 16l Sfadif, menik, dan figerakdir shigae nibial belajs shiv
dapat meningkat.




1.3 Manfaat Penelltlan
Manfast yang dapat diperaleh dari penelitian ini:
Y. Piietian i mevibeikin Foatibis dilin paigibegen medi
pembelajaran yang interaktif dan menarik melalui pendekatan visual.
2. Media pembelajaran berbasis Awgmented Reality diharapkan dapat
menambah opsi pilihan media oleh guru dalam mengajar materi

perancangan aplikasi.
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